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ABSTRAK 

 

Eva Nurlaila, Praktek Perkawinan Dipetengkeun (Studi Kasus Di 

Kecamatan Cidolog, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat), Tesis, Yogyakarta: 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

 

Perkawinan apabila dipandang sebagai suatu kebudayaan merupakan 

pengaturan manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan seks. Perkawinan 

merupakan kontrak sosial antara laki-laki dan perempuan untuk dapat hidup 

bersama, dimana kontrak sosial tersebut dapat saja disahkan oleh adat, negara, 

agama atau bahkan ketiganya. Hampir diseluruh bagian wilayah Indonesia prosesi 

perkawinan dipengaruhi oleh ketiga aspek tersebut, yang mana proses tradisi 

biasanya ada sebelum pernikahan secara Islami atau negara dilakukan. 

Dipetengkeun merupakan suatu proses perjodohan yang ada ditengah-tengah  

masyarakat Kecamatan Cidolog, adapun apabila sampai berujung pada gerbang 

perkawinan maka perkawinan tersebut dieri istilah perkawinan dipetengkeun. 

Berangkat dari hal tersebut maka dalam penelitian ini penulis mencari akasan 

mengapa perkawinan dipetengkeun yang merupakan warisan leluhur tersebut 

masih bertahan ditengah-tengah kehidupan sebagian masyarakat Cidolog, dan 

terakhir mencari respon dari masyarakat Cidolog sendiri mengenai praktek 

perkawinan dipetenkgeun tersebut apakah mereka menerima atau bahkan 

menolak, seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan tekhnologi saat ini. 

Tujuan penelitian yaitu: 1). Untuk menemukan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi bertahannya praktek pernikahan “dipetengkeun” dimasyarakat 

Kecamatan Cidolog, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat; 2). Untuk memetakan 

pandangan masyarakat terhadap praktek pernikahan “dipetengkeun” yang masih 

bertahan di masyarakat Kecamatan Cidolog, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 

Tradisi adalah kebiasaan atau sesuatu yang telah dilakukan sejak lama 

(nenek moyang) secara turun temurun dan telah menjadi bagian dari kehidupan 

suatu kelompok masyarakat. Sistem perkawinan dan keluarga merupakan pranata 

dalam masyarakat, dimana pranata tersebut berfungsi mengorganisasi dan 

menjalankan kegiatan-kegiatan terpenting seperti reproduksi, pelaksanaan ajaran 

agama, dan sebagainnya. Dengan teori fungsionalisme-Malinoskwi, peneliti 

berusaha melihat apakah perkawinan dipetengkeun mampu memenuhi kebutuhan 

dasar yang menurut Malinoswki bersifat biologis, psikologis, dan kebudayaan. 

Hasil penelitian ini, sebagai berikut alasan yang melatarbelakangi 

mengapa praktek perkawinan dipetengkeun bertahan dimasyarakat Kecamatan 

Cidolog, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, yaitu karena dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan, suatu bentuk pertahanan agar harta dimiliki tidak dapat keluar dari 

wilayah kelompoknya (ekonomi), untuk mempertahankan kelompoknya atau 

kekerabatan (Budaya), dan status sosial. Sedangkan untuk pandangan masyarakat 

tentang praktek perkawinan dipetengkeun yang terjadi di Kecamatan Cidolog, 

Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat terbagi menjadi dua kelompok yaitu: a) 

kelompok yang menerima, dengan alasan masyarakatpun tidak menyalahkan atau 

bahkan memberikan sangsi kepada para pelaku yang masih mempraktekannya, 

karena mereka sadar bahwa memang hal tersebut diakui atau tidak, merupakan 
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bagian dari kebudayaan hidupnya; b) kelompok yang menolak, dengan alasan 

pola pikir masyarakat yang telah berubah, bertambahnya wawasan, informasi 

(media cetak ataupun elektronik), dan pendidikan menjadi faktor yang 

mempengaruhi pudarnya tradisi perkawinan dipetengkeun ditengah-tengah 

kehidupan masyarakat kecamatan Cidolog. 
 

Kata Kunci: Praktek Perkawinan, Perkawinan dipetengkeun, dipetengkeun. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be 

 Ta’ T Te 

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra’ R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy Es dan ye 

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) 

 Ḍāḍ Ḍ De (dengan titik di bawah) 

 Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain ʻ Koma terbalik di atas 

 Gain G Ge 

 Fa’ F Ef 

 Qāf Q Qi 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wawu W We 

 Ha’ H Ha 

 Hamzah ` Apostrof 

 Ya’ Y Ye 



x 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibah 

 

 Ditulis Jizyah  

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zakâh al-fiţri 

 

D. Vokal Pendek 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fathah 

 

 

 

Kasrah 

 

 

Dammah 

 

Ditulis 

 

 

 

Ditulis 

 

 

Ditulis 

 

 

A 

fa’ala 

 

i 

żukira 

 

 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

Fathah + alif 

 
fathah + ya’ mati 

 
kasrah + ya’ mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 
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4 dammah + wawu mati 

 
Ditulis furûd 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 
fathah + wawu mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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MOTTO 

 

Jika anda ingin BERBAHAGIA 

BERSAMA ORANG LAIN, 

perlakukanlah mereka sesuai dengan apa 

yang ANDA INGINKAN ATAS PERLAKUAN MEREKA, 

jangan kritik milik mereka 

serta jangan rendahkan kedudukan mereka. 

Kebahagiaan TIDAK TERLETAK pada kedudukan, 

keturunan ataupun harta, 

namun terletak pada agama, 

ilmu pengetahuan, adab dan meraih cita-cita.1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dan sakral dalam 

proses kehidupan, melalui perkawinan umat manusia dapat menjaga diri dan 

meneruskan kehidupan dari generasi ke generasi dengan jalan yang halal 

dalam satu ikatan suci yang dilindungi oleh norma agama, norma sosial, 

bahkan terjaga oleh norma-norma hukum, termasuk dalam ruang lingkup 

kompilasi hukum Islam. Perkawinan merupakan salah satu gerbang peralihan 

terpenting dalam kehidupan manusia, yang merupakan masa peralihan dari 

anak-anak menuju remaja, kemudian masa dewasa dan akhirnya berkeluarga. 

Perkawinan merupakan bagian dari unsur kebudayaan yang universal serta 

dapat ditemukan diseluruh kehidupan sosial.  

Apabila dipandang dari sudut kebudayaan, perkawinan merupakan 

pengatur kelakukan manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan seksnya, 

ialah kelakuan-kelakuan seks, terutama persetubuhan. Pengertian lain, 

perkawinan merupakan suatu transaksi dan kontrak yang sah dan resmi antara 

seorang wanita dengan pria yang mengukuhkan hak mereka yang tetap untuk 

berhubungan seks satu sama lain, serta hak menegaskan bahwa wanita yang 

bersangkutan sudah memenuhi syarat untuk melahirkan.
1
 

                                                           
1
 Sugeng Pujileksono, Pengantar Antropologi Edisi Revisi (Malang: UMM Press, 2009), 

hlm. 32. 
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Dilihat dari segi kesiapan melahirkan, apabila dihubungkan dengan 

Undang-undang yang berlaku mengenai perkawinan yaitu UUP Nomor 1 

Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), bahwa usia 16 tahun bagi 

wanita dan 19 tahun bagi laki-laki merupakan syarat usia minimal melakukan 

perkawinan. Hal tersebut dibuat bukan tanpa alasan, akan tetapi batas usia 

tersebut dilihat dari berbagai sisi salah satunya mengenai kematangan 

emosional, kesiapan rahim untuk mengandung dan melahirkan yang bertujuan 

untuk mengurangi kematian ibu dan bayi saat melahirkan. 

Perkawinan merupakan kontrak sosial antara laki-laki dan perempuan 

untuk hidup bersama, yang mana kontrak sosial terssebut dapat saja disyahkan 

oleh adat atau kebiasaan, oleh negara, oleh agama, atau bahkan oleh ketiga-

tiganya. Pada masyarakat modern Indonesia, perkawinan banyak dipengaruhi 

oleh tradisi, agama dan negara. Hampir sebagian besar penduduk Bali, 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, NTB dan NTT Papua dan Jawa prosesi 

perkawinannya telah dipengaruhi oleh ketiga aspek tersebut,
2
 yang mana 

proses tradisi biasanya ada sebelum pernikahan secara Islami dan negara 

dilakukan. 

Pada masyarakat tradisional yang belum mengenal agama modern dan 

belum terpengaruh oleh intervensi negara, perkawinan dilakukan secara adat. 

Setelah masyarakat tradisional mengenal agama-agama modern (Hindu, 

Budha, Islam, Kristen, Katolik) maka hal-hal yang berhubungan dengan 

perkawinan tidak lagi diatur secara adat akan tetapi mulai mengikuti aturan-

                                                           
2
 Ibid., hlm. 33. 
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aturan yang berasal dari agama, sehingga tata cara perkawinanya harus 

mengikuti ketentuan-ketentuan yang dibakukan dalam agama Islam. Adapun 

untuk upacara perkawinan biasanya mengikuti tradisi masyarakat yang ada 

diwilayah tersebut.
3
 Sebagai proses sosial, perkawinan pada masyarakat yang 

satu dengan yang lainnya tentulah berbeda-beda. Terdapat beberapa bentuk 

perkawinan yang dapat dijumpai dalam masyarakat dantaranya endogami, 

eksogami, monogami, poligami, poliandri, levirat, sororat, perkawinan 

berturut dan perkawinan berkelompok.
4
 

Perkawinan endogami merupakan perkawinan yang harus dilakukan 

dengan memilih pasangan hidupnya yang berasal dari 

desa/marga/kasta/keluarganya sendiri. Perkawinan endogami adalah 

perkawinan yang tidak boleh keluar dari kelompoknya sendiri. Perkawinan ini 

kemudian melahirkan istilah endogami desa, endogami marga, endogami 

kasta, dan lain sebagainnya. Kebalikan dari perkawinan endogami adalah 

perkawinan eksogami, yaitu perkawinan yang mengharuskan orang kawin 

dengan pasangannya di luar batas sosial tertentu. Dapat dikatakan sebagai 

perkawinan yang dilakukan serta boleh keluar dari kelompoknya. Perkawinan 

ini kemudian juga melahirkan istilah eksogami desa, eksogami marga 

eksogami kasta dan lain sebagainnya. Apabila melihat sebenarnya perkawinan 

eksogami dan perkawinan endogami itu, berbicara mengenai perkawinan yang 

dilihat dari segi latar belakang tempat atau asal usul pasangan. 

                                                           
3
 Ibid., hlm. 35. 

4
 Ibid., hlm 39-43. 
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Apabila berbicara mengenai perkawinan yang dilihat dari unsur 

banyaknya jumlah, maka dikenal dengan istilah perkawinan poligami dan 

monogami.  Dimaksud dengan perkawinan monogami, yaitu perkawinan yang 

dilakukan antara seorang laki-laki/perempuan dengan satu istri/suami. Adapun 

untuk perkawinan yang membolehkan pasangannya memiliki lebih dari satu 

istri/suami disebut dengan poligami. Bentuk dari perkawinan poligami masih 

dapat dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu poligini dan poliandri. Poligini 

merupakan kebiasaan masyarakat dimana seorang suami (laki-laki) memiliki 

beberapa istri, dan perkawinan seperti ini biasanya sering menimbulkan 

perselisihan diantara para istri. Kebalikan dari poligini yaitu poliandri, yaitu 

seorang perempuan/istri yang memiliki beberapa orang suami. Bentuk 

perkawinan lainnya yang dilihat dari status duda atu janda adalah perkawinan 

levirat, suatu perkawinan dimana seorang janda kawin dengan saudara laki-

laki suaminya yang sudah meninggal. Kebalikannya adalah perkawinan 

sororat yaitu kebiasaan perkawinan dimana seorang duda kawin dengan 

saudara perempuan istrinya yang sudah meninggal 

Dalam hal ini penulis akan meneliti perkawinan yang di dahului oleh 

perjodohan sejak dalam kandungan yang ada di Kecamatan Cidolog, 

Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Masyarakat Cidolog mayoritas beragama 

Islam, lebih tepatnya Islam Nahdatul Ulama (NU). Masyarakat disana sangat 

agamis, dan masih memiliki antusias yang sangat tinggi dalam hal keagamaan. 

Disamping itu pula tinggat sosial yang mereka miliki masih tinggi, sehingga 

masih kental dengan istilah gotong royong. Praktek tersebut merupakan tradisi 
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yang menjadi warisan kebudayaan, dan bagi mereka disatu sisi tradisi tersebut 

masih perlu dilestarikan, terbukti dengan masih adanya sebagian masyarakat 

yang menjalankannya. Dengan alasan bahwa hal tersebut tidak bertentangan 

dengan ajaran agama, karena dalam al-Qur‟an atau hadits sendiri tidak ada 

dalil yang mengatur tentang usia perjodohan. Adapun di sisi lain, masyarakat 

sudah banyak yang meninggalkan tradisi tersebut, hal tersebut seiring 

dinamika perubahan zaman salah satu alasannya karena pendidikan, wawasan 

serta informasi yang di dapat dari kemajuan tekhnologi.  

“Saleresna masyarakat uninga, praktek etateh memang tradisi anu lahir 

tina adat kebiasaan wae. Sareng seiring kamajuan zaman, akhirna 

masyarakat oge sadar hal etateh tos kirang sesuai, namung sanes berarti 

bener-bener punah. Toh... masih aya, sawarehna masyarakat anu masih keneh 

ngalakukeun hal eta (sebenarnya masyarakat sudah mengetahui, bahwa 

praktek tersebut memang tradisi yang lahir dari adat. Dan seiring 

perkembangan dan kemajuan zaman, akhirnya masyarakat juga sadar bahwa 

hal tersebut sudah kurang tepat, namun bukan berarti juga tradisi tersebut 

benar-benar punah. Karena, masih ada sebagian masyarakat yang masih 

mempraktikannya)”.
 5

 

Aktifitas praktek perkawinan yang dalam penelitian ini penulis fokuskan 

di daerah Kecamatan Cidolog, tidak semata-mata diputuskan tanpa memiliki 

alasan. Tetapi penulis mengambil objek penelitian di daerah tersebut, karena 

memang pada fakta yang ada dilapangan masyarakat yang hidup diwilayah 

                                                           
5
 Wawancara dengan Bapak Martiono (Sekmat Cidolog), pada tanggal  22 Januari 2016 

dikantor Kecamatan Cidolog.  
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tersebut masih ada yang mempraktikan tradisi perkawinan yang disebut 

dengan perkawinan dipetengkeun,  yang dimaksaud dengan perkawinan 

dipetengkeun merupakan perkawinan yang didahului dengan proses 

perjodohan sejak dalam kandungan. 

Kampung Cicurug, Kampung Palabuan, dan Kampung Cikarang 

merupakan tiga tempat yang digunakan sebagai sample oleh penulis untuk 

meneliti mengenai permasalahan yang sedang diangkat. Apabila penulis 

gambarkan, ketiga kampung tersebut berdampingan, yaitu dimulai dari 

kampung Cicurug, kemudian masuk Kampung Palabuan, dan setelah itu 

Kampung Cikarang. Akses jalan untuk masuk ketiga kampung tersebut dapat 

dikatakan sulit, dengan jalanan yang hanya memiliki lebar kurang lebih satu 

setengah meter (1,5 m) yang hanya cukup untuk dilalui oleh kendaraan beroda 

dua. Serta jalannya masih kebanyakan tanah, adapun dibeberapa tempat yang 

dirasakan rawan seperti tanjakan/turunan sudah menggunakan coran yang 

dikerjakan dari hasil gotong royong masyarakat setempat, sepanjang jalan 

yang dilalui akan disuguhi dengan pepohonan rimbun (hutan jati dan pinus). 

Sehingga apabila turun hujan, akses transportasi diwilayah tersebut secara 

otomastis akan benar-benar lumpuh. 

Masyarakat yang tinggal di Kecamatan Cidolog secara umum, serta 

khususnya yang hidup ditiga kampung tersebut apabila dilihat dari 

kehidupannya dapat dikatakan sebagai masyarakat pedesaan, meskipun dalam 

hal ini penulis tidak mengeneralisir semua tempat yang ada diwilayah 

Cidolog. Karena sebagaimana yang penulis lihat, perubahan dinamika 
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kehidupan sudah telihat disebagian tempat Cidolog, hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan bermunculannya usaha-usaha waralaba seperti Indomart, 

Alfamart yang berjejer disepanjang jalan utama menuju daerah Cidolog. 

Masyarakat Cidolog termasuk dalam masyarakat pedesaan, hal tersebut 

ditandai dengan beberapa ciri diantaranya, yaitu masih kentalnya ikatan batin 

antara sesama warga desa, saling menghormati dan menghargai terhadap hak 

dan kewajibannya sebagai warga dalam masyarakat, sistem kehidupan secara 

umumnya masih berkelompok dengan didasari oleh rasa kekeluargaan, 

masyarakatnya masih homogen, serta sebagaian besar warganya masih hidup 

dari bertani.
6
 Karena warga masyarakat memiliki kepentingan pokok yang 

hampir sama, sehingga mereka selalu bekerja sama untuk mencapai 

kepentingan mereka. Budaya gotong royong dan tolong menolong menjadi ciri 

khas dari mereka, seperti dalam hal keamanan desa (kampung), membantu 

dalam membangun rumah (Salah satu warga), perkawinan, kematian dan lain 

sebagainnya. 

Dalam hal perkawinan bagi masyarakat Cidolog, khususnya dalam hal 

ini yang ada di tiga kampung yang penulis teliti (Cicurug, Palabuan, dan 

Cikarang) masih ada tradisi unik dan berbeda yang hidup ditengah 

masyarakatnya, yaitu yang disebut dengan perkawinan dipetengkeun. 

Dipetengkeun menjadi hal yang perlu untuk diteliti, karena perkawinan yang 

terjadi dalam masyarakat Kecamatan Cidolog tersebut menjadi berbeda 

dengan adanya proses yang dilalui terlebih dahulu yaitu dipetengkeun, atau 

                                                           
6
 http://kebudayanprimitif.blogspot.co.id/, Diakses pada tanggal 24 maret 2016. 

http://kebudayanprimitif.blogspot.co.id/
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suatu proses “menandai” calon pasangan istri/suami yang dilakukan oleh para 

orangtua semenjak anak mereka masih dalam kandungan, istilah 

sederhananya perjodohan sejak dalam kandungan. Sehingga ketika mereka 

dewasa dan telah sampai pada gerbang perkawinan, perkawinan yang terjadi 

disebut dengan perkawinan dipetengkeun. Mungkin saja tradisi seperti ini, 

tidak ada dalam tradisi masyarakat wilayah lain, atau kalaupun ada hanya 

penamaan yang berbeda. Sehingga hal tersebutlah, yang kiranya penulis 

anggap sebagai alasan untuk pentingnya melakukan penelitian lebih lanjut. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana praktek perkawinan “dipetengkeun” bertahan di masyarakat 

Kecamatan Cidolog, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat? 

2. Bagaimana pandangan masyarakat tentang praktek perkawinan 

“dipetengkeun” yang terjadi di Kecamatan Cidolog, Kabupaten 

Sukabumi, Jawa Barat? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menemukan 

jawaban dari permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah diatas. 

Adapun tujuan lebih spesifiknya sebagai berikut: 

1. Untuk menemukan faktor-faktor yang melatarbelakangi bertahannya 

praktek pernikahan “dipetengkeun” dimasyarakat Kecamatan Cidolog, 

Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 

2. Untuk memetakan pandangan masyarakat terhadap praktek pernikahan 

“dipetengkeun” yang masih bertahan di masyarakat Kecamatan Cidolog, 

Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 

 

Adapun untuk kegunaan penulis membaginya pada dua, yaitu kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis: 

1. Kegunaan teoritis 

a. Memberi sumbangan bagi pengembangan kajian Hukum Keluarga 

dalam hal ini  kaitannya dengan penelitian yang masih bersifat tradisi 

(Adat) yang merupakan bagian dari hasil kebudayaan.  

b. Hasil penelitian telah dilakukan, diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam masalah hukum 

keluarga serta mampu menambah bahan bacaan terkait dengan bidang 

kajian. 
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2. Kegunaan praktis 

a. Berguna bagi lembaga-lembaga terkait seperti KUA, kantor 

kecamatan, ataupun Dinas Pendidikan di Cidolog khususnya ataupun 

pemerintahan kabupaten dan kota umumnya, untuk mengetahui masih 

adanya tradisi yang bertahan ditengah-tengah kehidupan masyarakat 

yang hal tersebut disatu sisi perlu untuk diluruskan, dengan cara 

memberikan pemahaman. 

b. Berguna untuk bahan evaluasi bagi lembaga terkait bahwa masih ada 

praktik perkawinan yang terjadi dalam masyarakat bersifat adat, yang 

terkadang dapat mengenyampingkan ketentuan yang ada (Undang-

undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan KHI) 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang bertemakan tradisi atau adat, memang sudah banyak 

serta sudah menjadi hal yang umum, akan tetapi dari penelitian-penelitian 

yang ada dan penulis telusuri, dengan tema yang mengangkat mengenai 

“perkawinan dipetengkeun” penulis belum menemukan sama sekali. Hal 

tersebut, entah dilatar belakangi karena penamaan atau istilah yang berbeda 

atau bahkan memang praktek tersebut tidak ada pada tradisi perkawinan adat 

lain. 

Adapun untuk penelitian yang berlatarbelakang tradisi atau adat, banyak 

penulis temukan. Diantaranya: 
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Tesis yang dikarang oleh Murdan (2015), dengan judul “Perkawinan 

Masyarakat Adat (Studi Proses Perkawinan Masyarakat Muslim Suku Sasak 

Dalam Persfektif Antropologi Hukum)”.
7
 Penulis menggunakan pendekatan 

Antropologi hukum, serta menggunakan teori dari R. Brown mengenai 

pluralism hukum di Indonesia, teori dari Taufik Abdullah mengenai 

interksionisme antara hukum adat dan Islam di Minangkabau. Dimana tesis 

yang dia buat berfokus pada proses-proses perkawinan masyarakat adat 

Indonesia baik meliputi semua proses yang berawal dari pra-perkawinan, masa 

perkawinan, maupun pasca perkawinan.  

Tesis Muhammad Shofwan Taufiq (2010), dengan judul “Perkawinan 

Non-Adat Di Kalangan Masyarakat Muslim Lampung Keratuan Melinting 

Kabupaten Lampung Timur”.
8
 Penulis menggunakan pendekatan antropologi 

hukum, dengan teori efikasi hukum (legal efficacy) yang digunakan oleh 

penulis untuk melihat tingkat penerimaan publik terhadap hukum yang akan 

menentukan efektifitas hukum tersebut dalam masyarakat, serta dengan teori 

tersebut digunakan oleh penulis untuk melihat munculnya perkawinan non-

adat sebagai bentuk penyikapan masyarakat terhadap hukum adat yang ada 

diwilayah mereka (Keratuan Melinting-Lampung Timur). 

                                                           
7
 Murdan, Perkawinan Masyarakat Adat (Studi Proses Perkawinan Masyarakat Muslim 

Sasak Dalam Perspektif Antropologi Hukum), dalam Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

(Yogjakarta: Tesis tidak diterbitkan, namun menjadi koleksi perpustakaan PPs UIN SUKA sejak 

tahun 2015). 
8
 Muhammad Shofwan Taufiq, Perkawinan Non-Adat Di Kalangan Masyarakat Muslim 

Lampung Keratuan Melinting Kabupaten Lampung Timur, dalam Tesis Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga (Yogjakarta: Tesis tidak diterbitkan, namun menjadi koleksi perpustakaan PPs UIN 

SUKA sejak tahun 2010). 
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Skripsi Nur Faizah (2010), dengan judul “Pernikahan Melangkahi Kakak 

Menurut Adat Sunda (Studi Di Desa Cijurey Sukabumi Jawa Barat)”.
9
 penulis 

menggunakan pendekatan etnografi (antropologi) yang ditinjau dari perspektif 

hukum Islam yang bersifat doktrin (normatif). Penelitian yang dibuat oleh Nur 

Faizah, membatasi pada adat perkawinan melangkahi kakak yang ada tengah-

tengah masyarakat Cijurey-Sukabumi, dengan berfokus pada proses 

perkawinan tersebut (yang dalam hal tersebut terdapat syarat atau adanya uang  

uang pelangkah), serta melihat bagaimana pandangan masyarakat terhadap 

perkawinan melangkahi kakak tersebut. 

Skripsi „Aazimatul Ulya (2007), dengan judul “Praktik Adat Tukon 

Menurut Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Godangmanis 

Kecamatan Bae Kabupaten Kudu)”.
10

 Ulya menggunakan pendekatan 

normatif-sosiologi. Dari hasil penelitiannya Ulya menjelaskan bahwa praktik 

tukon yang bertujuan semata-mata untuk meninggikan gengsi atau prestise 

sebagai media untuk memperoleh calon istri tidak diperbolehkan dalam Islam, 

karena merupakan urf yang fasid yang tidak wajib diperlihara, apabila 

mempertahankannya berarti bertentangan dengan dalil syar‟i atau 

membatalkan hukum Islam. 

                                                           
9
 Nur Faizah, Perkawinan Melangkahi Kakak Menurut Adat Sunda (Studi Di Desa Cijurey 

Sukabumi Jawa Barat), dalam skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah 

(Jakarta: Skripsi tidak diterbitkan, namun menjadi koleksi perpustakaan UIN Syarif Hudayatullah 

sejak tahun 2010). 
10

 „Aazimatul Ulya, Praktik Adat Tukon Menurut Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus DI 

Desa Gondangmanis Kecamatan Bae Kabupaten Kudus), dalam Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN 

Sunan Kalijaga (Yogjakarta: Skripsi tidak diterbitkan, namun menjadi koleksi Perpustakaan UIN 

SUKA sejak tahun 2007) 
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Skripsi Eka Qaanitaatin (2008), dengan judul “Upacara Perkawinan 

Dalam Masyarakat Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, 

Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat”.
11

 Eka menggunakan penggabungan 

pendekatan emik dan etik (antropologi). Penelitian yang dilakukan oleh Eka 

berusaha mendeskripsikan mengenai alasan masyarakat kampung Naga 

mempertahankan tradisi ritual dalam upacara perkawinan, kemudian 

mendeskripsikan pula mengenai pelaksanaan perkawinan yang terjadi 

ditengah-tengah masyarakat Kampung Naga, serta berusaha mendeskripsikan 

makna simbol-simbol yang ada dalam upacara perkawinan masyarakat 

kampung Naga. 

Skripsi Rifi Hamdani (2013), dengan judul “Tradisi Perjodohan Dalam 

Masyarakat Madura Migran Di Kecamatan Depok, Sleman, Daerah Istimewa 

Yogjakarta”.
12

 Rifi menggunakan pendekatan antropologi. Penelitian yang 

dilakukan Rifi yaitu penulis berusaha mencari bagaimana kontruksi yang 

menjadi penyebab munculnya tradisi perjodohan dalam masyarakat Madura, 

serta menjelaskan bentuk tradisi perjodohan yang ada dalam masyarakat 

migran dari Madura di Kecamatan Depok, Sleman, Yogjakarta. Dari hasil 

penelitiannya Rifi menjelaskan bahwa kontruksi yang menjadi penyebab 

lahirya tradisi perjodohan tersebut adalah karena adanya konstruksi sejarah, 

                                                           
11

 Eka Qaanitaatin, Upacara Perkawinan Dalam Masyarakat Kampung Naga, Desa 

Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat, dalam Skripsi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga (Yogjakarta: Skripsi tidak diterbitkan, namun menjadi koleksi perpustakaan 

UIN SUKA sejak tahun 2008). 
12

 Rifi Hamdani, Tradisi Perjodohan Dalam Maysarakat Madura Migran Di Kecamatan 

Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogjakarta, dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga (Yogjakarta: Skripsi tidak diterbitkan, namun menjadi koleksi 

perpustakaan UIN SUKA sejajk tahun 2013). 
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kontruksi sosial budaya, serta kontruksi ekonomi. Adapun bentuk perjodohan 

yang terjadi dalam masyarakat migran Madura adalah tetap sama dan tidak 

mengalami perubahan, sebagaimana mereka lakukan dikampung halaman 

sendiri. 

Skripsi Septi Karisyati (2014), dengan judul “Tradisi Bhakal Eko-

Akoaghi (perjodohan Sejak Dalam Kandungan) Di Desa Sana Laok, 

Kecamatan Waru, Pamekasan, Madura Dalam Perspektif Hukum Adat dan 

Hukum Islam”.
13

 Septi menggunakan pendekatan normatif yang mengacu 

pada maqasid al-syari’ah  dan diaplikasikan pada hukum Adat yang berlaku 

ditempat penelitian (Madura). Penelitian yang dilakukan Septi mencari tentang 

bagaimana pelaksanaan tradisi tersebut dimasyarakat, serta mempertanyakan 

bagaimana persamaan dan perbedaan antara hukum Adat dan hukum Islam 

mengenai tradisi tersebut. hasil penelitian yang dihasilkan menjelaskan bahwa 

tradisi tersebut dan konsep perjodohan yang ada dalam Islam memiliki 

beberapa persamaan dan perbedaan, dimana persamaan terletak pada syarat 

dan rukun perkawinan, adapun untuk perbedaannya terletak pada waktu 

pelaksanaan perjodohan, apabila dalam Islam anak sudah baligh,  sedangkan 

dalam tradisi ini dilaksanakan ketika anak masih dalam kandungan. Untuk 

pembatalan perjodohan, dalam Islam tidak ada akibat hukum karena 

pembatalan perjodohan sedangkan dalam tradisi ini melahirkan banyak akibat 

hukum apabila terjadi pembatalan perjodohan. 

                                                           
13

 Septi Karisyati, Tradisi Bhakal Eko-Akoaghi (perjodohan Sejak Dalam Kandungan) Di 

Desa Sana Laok, Kecamatan Waru, Pamekasan, Madura Dalam Perspektif Hukum Adat dan 

Hukum Islam, dalam Skripsi Fakulltas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga (Yogjakarta: 

Skripsi tidak diterbitkan, namun menjadi koleksi perpustakaan UIN SUKA sejajk tahun 2014). 
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Penelitian-penelitian yang ada tersebut merupakan penelitian yang ada 

dalam tradisi/adat suatu wilayah, akan tetapi dapat disimpulkan bahwa 

memang penelitian tersebut berbeda baik dari segi subyek penelitian, objek 

penelitian, serta teori yang digunakan. Meskipun dalam penelitian yang sudah 

ada tersebut, beberapa menggunakan pendekatan yang sama. 

 

E. Landasan Teori 

Tradisi adalah kebiasaan atau sesuatu yang telah dilakukan sejak lama 

(nenek moyang) secara turun temurun dan telah menjadi bagian dari 

kehidupan suatu kelompok masyarakat.
14

 Perkawinan adalah adalah ikatan 

lahir batin antar seorang laki-laki dan perempuan sebagai suami isteri, dengan 

tujuan membentuk keluarga bahagia.
15

 Dipetengkeun memiliki arti 

menandai/ciri. Maksud dipetengkeun adalah suatu proses menandai calon 

suami/istri semenjak berada dalam kandungan yang dilakukan oleh para 

orangtua. Adapun ketika anak-anak mereka sudah dirasa cukup untuk 

membina rumah tangga dan mereka menapaki gerbang rumah tangga, maka 

perkawinan yang mereka lakukan disebut dengan perkawinan dipetengkeun, 

yaitu mengambil istilah dari proses sebelum pernikahan terjadi. 

Sistem perkawinan dan keluarga merupakan pranata dalam masyarakat. 

Pranata tersebut berfungsi mengorganisasi dan menjalankan kegiatan-

kegiatan terpenting, seperti reproduksi, pelaksanaan ajaran agama, dan 

sebagainnya. Pranata perkawinan memberikan hak yang sah untuk dapat  

                                                           
14

 Wikipedia bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 1 maret 2016. 
15

 Martiman Prodjohamidjojo, Hukum Perkawinan Indonesia Dilengkapi Dengan UU 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (Indonsia Legal Center Publishing, 2007), hlm. 31. 
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melakukan hubungan seksual, pengasuhan anak, perorganisasian kerja dalam 

rumah tangga sesuai jenis kelamin, dan pengalihan hak-hak seperti waris. 

Pranata perkawinan mengatur jejaring ikatan sosial diatara para individu yang 

didasarkan pada afinitas yaitu perkawinan dan konsagunitas yaitu keterkaitan 

karena darah atau keturunan, dimana jejaring ini digunakan untuk 

pelaksanaan fungsi-sungsi sosial yang penting.
16

 

Bronislaw Malinowski mengajukan sebuah orientasi teori yang 

dinamakan dengan fungsionalisme, yang beranggapan bahwa semua unsur 

kebudayaan merupakan bagian terpenting dalam masyarakat karena unsur 

tersebut memiliki fungsi tertentu, oleh karena itu setiap pola adat kebiasaan 

merupakan sebagai dari fungsi dasar dalam kebudayaan. Dimana masyarakat 

dapat dikatakan sebagai sistem sosial yang di dalamnya terdiri atas bagian-

bagian yang saling berhubungan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

dasarnya, seperti makan, istrirahat, perlindungan, kepuasan seksual, serta 

kebutuhan sekunder seperti komunikasi, pengawasan, penyelesaian konflik 

dan sebagainnya. Kepuasan sekunder akan mengembangkan bahasa, norma, 

aturan dan menguatkan setiap bagian yang pada gilirannya akan 

meningkatkan koordinasi, pengaturan dan pengintegrasian lembaga-

lembaga.
17

 

Dengan kata lain, pandangan fungsionalisme terhadap kebudayaan 

mempertahankan bahwa setiap pola  kelakukan yang sudah menjadi 

                                                           
16

 Beni Ahmad Saebani dan Encup Supriatna, Antropologi Hukum (Bandung: Pustaka Setia, 

2012), hlm. 149. 
17

 Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 113. 
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kebiasaan, setiap kepercayaan dan sikap yang merupakan bagian dari 

kebudayaan dalam suatu masyarakat memenuhi beberapa fungsi kebutuhan 

medasar dalam kebudayaan bersangkutan. Menurut Ihromi, ini termasuk 

dalam bentuk penelitian ethnograafi, dimana penelitian ini mempelajari pola-

pola tingkah laku seperti adat istiadat, perkawinan, struktur kekerabatan, 

sistem politik, ekonomi, agama, kesenian dan musik, serta bagaimana 

perbedaan pola-pola itu dalam masyarakat pada masa kini.
18

 

Malinowski sangat melihat aspek fungsi dalam setiap kebudayaan. 

Dimana ada tiga tingkatan dari Malinowski yang harus terekayasa dalam 

sebuah kebudayaan, yaitu: 

1. Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan biologis, seperti kebutuhan akan 

pangan dan prokreasi. 

2. Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan instrumental, seperti kebutuhan 

hukum dan pendidikan. 

3. Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan integratif, seperti agama dan 

kesenian. 

Dalam konsep fungsionalisme Malinoskwi dijelaskan beberapa unsur 

kebutuhan pokok manusia yang terlembagakan dalam kebudayaan dan 

berfungsi untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan manusia, seperti kebutuhan 

gizi (nutrition), berkembangbiak (reproduction), kenyamanan (bodi 

comforts), keamanan (safety), rekreasi (relaxation), pergerakan (movement), 

dan pertumbuhan (growht). Setiap lembaga sosial (yang diistilahkan 

                                                           
18

 httpeprints.uny.ac.id81483BAB%202-07208241025.pdf. Diakses pada tanggal 11 feb 
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Malinowski) memiliki bagian-bagian yang harus dipenuhi dalam 

kebudayaan.
19

 

Teori fungsionalisme-Malinoswki, dalam penelitian ini penulis gunakan 

untuk menganalisis bagaimana praktek perkawinan dipetengkeun yang ada 

ditengah masyarakat Kecamatan Cidolog tersebut, apakah perkawinan 

dipetengkeun yang merupakan warisan kebudayaan tersebut mampu 

memenuhi kebutuhan dasar yang bersifat biologis, psikologis dan 

kebudayaan. Salah satu diantaranya yaitu mengenai hal yang bersifat biologis, 

tentang pemenuhan sex biologis manusia yang merupakan kebutuhan pokok, 

dimana hal tersebut tidak dapat secara sembarang atau serta merta dilakukan. 

kondisi pemenuhan tersebut tidak lepas dari proses dinamika perubahan ke 

arah konstruksi nilai-nilai yang disepakati secara bersama-sama dalam sebuah 

masyarakat, dampak dari nilai tersebut pada akhirnya membentuk tindakan-

tindakan yang terlembagakan dan dimaknai oleh masyarakat terkait, hingga 

pada akhirnya memunculkan suatu tradisi perkawinan yang dalam hal ini 

disebut dengan tradisi perkawinan dipetengkeun. Pendekatan antropologi 

akhirnya merupakan pendekatan yang sesuai untuk digunakan sebagai 

kacamata dalam melihat fenomena kebudayaan yang ada ditengah masyarakat 

Kecamatan Cidolog tersebut. 

Demikianlah landasan teori yang akan digunakan untuk menganalisis 

praktik perkawinan dipetengkeun yang ada dalam masyarakat Kecamatan 

Cidolog, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Tahap selanjutnya peneliti akan 
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menguraikan proses penelitian ini, yang peneliti uraikan dalam bentuk 

Metode Penelitian. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Cidolog, Kabupaten 

Sukabumi, Jawa Barat. Alasan memilih lokasi penelitian di Kecamatan 

Cidolog, karena Kecamatan Cidolog merupakan wilayah yang masih memiliki 

daerah-daerah yang dapat dikatakan “pedalaman” diantaranya adalah 

Kampung Cicurug, Kampung Palabuan, dan Kampung Cikarang (ketiga 

tempat tersebut menjadi sample penelitian) di ketiga tempat tersebut masih 

terdapat praktik kehidupan yang memegang adat nenek moyang, meskipun 

dengan seiring perkembangan zaman, adat tersebut mulai ditinggalkan bahkan 

memudar kaitannya dalam hal ini adalah tentang praktik dipetengkeun. 

 

2. Jenis dan sifat penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu data diambil langsung dari lokasi penelitian.
20

 Tujuan dari 

penelitian lapangan adalah untuk mendeskripsikan realitas yang ditemui, dan 

bila memungkinkan dapat memberikan solusi terhadap masalah yang terjadi. 
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Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dimana penjelasannya 

dipaparkan dalam bentuk uraian, simbol-simbol, untuk memperkuat 

penjelasan yang menggambarkan suatu keadaan. Studi ini bertujuan untuk 

menjelaskan secara deskriptif terhadap data yang didapatkan dari para 

informan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

secara aktual dan terperinci, mengidentifikasikan masalah, membuat 

perbandingan atau evaluasi, menentukan apa yang dilakukan orang lain 

dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka 

untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. 

  

3. Jenis data 

a) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya 

berupa informasi yang berasal dari subjek utama penelitian yaitu 

masyarakat setempat (yang mengetahui kejadian tersebut secara 

langsung baik sebagai subjek utama ataupun orang ketiga) termasuk di 

dalamnya tokoh masyarakat, tokoh agama, dan kepala Kecamatan 

Cidolog (yang mewakilinya). 

b) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh bukan dari sumber aslinya 

tetapi data dan informasi tersebut diyakini akan membantu dalam 

usaha penelitian ini. Data ini berupa laporan, buku, jurnal, majalah, 

artikel, makalah, ataupun  karya ilmiah lainnya. 
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4. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan antropologi. Menggunakan teori fungsionalisme-

Bronislaw Malinoswki. Pendekatan ini dipandang sebagai pendekatan yang 

paling tepat untuk membaca permasalahan yang terjadi. 

 

5. Tehnik pengumpulan data 

Agar data dapat terkumpul dengan lengkap dan tepat, maka penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

a. Interview/ wawancara 

Adapun yang dimaksud dengan wawancara secara mendalam (interview 

in-depth), yaitu penulis mengadakan pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung kepada subjek utama penelitian yaitu masyarakat setempat (yang 

mengetahui kejadian tersebut secara langsung baik sebagai subjek utama 

ataupun orang ketiga) dalam hal ini termasuk di dalamnya tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan kepala Kecamatan Cidolog (atau yang mewakilinya). 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar masalah yang sedang diteliti, dan 

data yang dibutuhkan dengan menggunakan metode ini adalah untuk 

mendapatkan informasi. 

b. Observasi Langsung 

Observasi langsung merupakan pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan langsung terhadap hal-hal yang diteliti. Penulis 



22 
 

mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-

fenomena yang sedang diteliti. Metode observasi ini penulis gunakan sebagai 

metode sekunder atau sebagai pelengkap, untuk memperkuat serta menguji 

kebenaran yang telah di peroleh dari hasil interview/wawancara. 

Adapun alasan dari penggunaan metode observasi dalam penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk beluk 

kehidupan subjek yang sedang diteliti. Sehingga apa yang telah penulis 

temukan dari hasil penelitian dapat lebih mendekati pada kondisi obyektif 

subjek penelitian, yaitu mengenai perkawinan dipetengkeun yang ada dalam 

kehidupan masyarakat Kecamatan Cidolog, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 

 

c. Analisis Kepustakaan 

Disamping menggunakan observasi dan interview, dalam penelitian ini 

juga digunakan penelititan kepustakaan, yaitu menelusuri dan menelaah 

literatur-literatur bahan pustaka yang memiliki relevansi dengan persoalan ini, 

baik buku-buku, karya ilmiah yang telah banyak ditulis dan juga 

membicarakan persoalan yang sama. 

 

6. Analisis data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
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orang lain.
21

 Untuk menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan 

tekhnik analisis data kualitatif, yang terdiri dari pengumpulan data, mereduksi 

data, penyajian data, serta memverifikasi data yang sesuai dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. Kemudian dalam hal ini penulis 

menganalisis data dengan menggunakan metode deduktif, yaitu penarikan 

kesimpulan yang berasal dari pengetahuan yang bersifat umum kemudian 

ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini tersusun atas lima bab yang terkait satu sama lain dan 

merupakan satu keutuhan dalam penelitian dengan judul “Praktek Perkawinan 

Dipetengkeun, studi kasus di Kecamatan Cidolog, Kabupaten Sukabumi, Jawa 

Barat”. 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan pokok utama 

dan arahan penelitian ini. Secara singkat bab ini menerangkan latar belakang. 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut dirumuskan masalah sebagai 

fokus kajian. kemudian dikemukakan beberapa kegunaan dan tujuan dari 

penelitian ini, baik kegunaan teoris ataupun praktis. Selanjutnya diuraikan 

pula kajian pustaka sebagai sumber rujukan kajian dan kerangka teori. Di 

samping itu, dikemukakan pula metode penelitian yang digunakan baik dalam 
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pengumpulan data, pengolahan, maupun analisis, serta diuraikan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, menelaah manusia dan keadaan wilayah Kecamatan Cidolog. 

Mulai dari system kekerabatan, letak geografis dan demografis, kondisi sosial 

budaya, serta kondisi sosial keagamaan. Bertujuan untuk mengetahui kondisi 

dan situasi secara umum daerah dan masyarakat serta memberikan bekal dan 

gambaran awal tentang pembahasan yang akan dikaji. 

Bab ketiga, menguraikan tentang tradisi perkawinan dipetengkeun, mulai 

dari aturan pelaksanaan perkawinan menurut Islam, menurut Undang-undang 

positif yang berlaku di Indonesia yaitu KHI dan UUP No. 1 Tahun 1974, serta 

terakhir menjelaskan tentang bagaimana langkah-langkah praktik perkawinan 

dipetengkeun. Bertujuan sebagai pijakan bagi penulis dalam menganalisis 

praktek perkawinan dipetengkeun yang ada ditengah-tengah masyarakat 

Kecamatan Cidolog, Kabuparan Sukabumi, Jawa Barat. 

Bab keempat, mengkaji dan menganalisis tradisi pernikahan 

dipetengkeun yang terjadi pada masyarakat Kecamatan Cidolog. Kajian ini 

diawali dengan faktor-faktor yang menjadi alasan bertahannya tradisi 

dipetengkeun, respon masyarakat terhadap tradisi tersebut, serta pandangan 

penulis mengenai perkawinan dipetengkeun dalam perspektif hukum keluarga 

Islam. 
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Bab kelima, kesimpulan dan saran dari permasalahan yang dikemukakan 

dalam penelitian Tradisi pernikahan dipetengkeun, studi kasus di Kecamatan 

Cidolog, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis 

mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ditanyakan, jawaban-jawaban 

dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktek perkawinan dipetengkeun merupakan bagian dari manifestasi 

ajaran nenek moyang yang sama sekali tidak ada hubungan dan kaitannya 

dengan ajaran dari agama Islam, dimana masyarakat Kecamatan Cidolog 

pun memahami dan menyadarinya. Akan tetapi karena hal tersebut secara 

tidak disadari telah melembaga dan menjadi bagian dalam kehidupan 

masyarakat dan telah berlangsung lama dan secara terus menerus 

dipraktekan, namun seiring dengan dinamika perubahan zaman keberadaan 

tradisi perkawinan dipetengkeun mulai memudar meskipun belum dapat 

dikatakan musnah, karena pada kenyataannya praktik tersebut masih 

dilakukan oleh sebagaian orang. Adapun untuk alasan mengapa tradisi 

tersebut masih dipraktikan oleh sebagian kalangan masyarakat hal tersebut 

dipengaruhi oleh faktor pendidikan, suatu bentuk pertahanan agar harta 

dimiliki tidak dapat keluar dari wilayah kelompoknya (ekonomi), untuk 

mempertahankan kelompoknya atau kekerabatan, dan status sosial. 

2.  Respon yang diberikan oleh masyarakat beragam, dan penulis 

membaginya pada dua kelompok, yaitu: 
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a. Kelompok yang menerima (praktek tersebut masih dapat memberikan 

kenyamanan terhadap pelakunya baik secara biologis maupun 

psikologis sehingga masih dipraktikan), dengan alasan masyarakatpun 

tidak menyalahkan atau bahkan memberikan sangsi kepada para pelaku 

yang masih mempraktekannya, karena mereka sadar bahwa memang 

hal tersebut diakui atau tidak merupakan bagian dari kebudayaan 

hidupnya. 

b. Kelompok yang menolak (apabila dilihat dari fungsinya berarti praktek 

tersebut sudah tidak dapat memberikan kenyamanan baik secara 

biologis maupun psikologis terhadap pelakunya sehingga 

ditinggalkan), dengan alasan pola pikir masyarakat yang telah berubah, 

bertambahnya wawasan, informasi (media cetak ataupun elektronik), 

dan pendidikan menjadi faktor yang mempengaruhi pudarnya tradisi 

perkawinan dipetengkeun ditengah-tengah kehidupan masyarakat 

Kecamatan Cidolog.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman penelitian yang penulis lakukan serta dengan 

didukung oleh beberapa fakta-fakta lapangan yang terjadi, maka penting 

kiranya bagi penyusun tesis ini selaku peneliti untuk menyampaikan beberapa 

saran mengenai hal-hal yang berkaitan dengan secara langsung dengan ruang 

lingkup penelitian, diantaranya: 
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1. Disadari atau tidak tradisi-tradisi yang ada ditengah-tengah masyarakat 

merupakan bagian dari manifestasi kebudayaan yang perlu kita ketahui 

sebagai bentuk pengetahuan, khususnya dalam hal ini tradisi perkawinan 

dipetengkeun yang menurut hemat penulis masuk dalam kajian hukum 

keluarga. Adapun bentuk ataupun cara mengetahuinya yaitu menelusuri 

masalah tersebut dengan cara menelitinya. 

2. Penelitian ini masih belum dapat dikatakan sempurna, sehingga peneliti 

melihat bahwa masih ada peluang serta celah bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian dalam masalah yang 

sama ini dari berbagai sisi (pendekatan ataupun teori), sehingga akan 

memperkaya khazanah keilmuan dari berbagai sudut. 

 

Demikianlah yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian sederhana 

tersebut, tentulah sekali lagi bahwa penulisan ini sangat jauh dari kata 

sempurna. 
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TABEL 

DAFTAR INFORMAN 

NO NAMA  JENIS  

KELAMIN 

  KETERANGAN 

1 Martiono S.IP L   Sekertaris Camat 

(Sekmat) Cidolog 

2 Bapak Mumu 

(49 thn, 

Masyarakat) 

L   Kp. Cicurug Desa. 

Mekar Jaya Rt/Rw 

18/06 No. 24 

3 Ua Hj. 

Jubaedah  

(39 thn, tokoh 

masyarakat) 

P   Kp. Cicurug Desa. 

Mekar Jaya Rt/Rw. 

18/06 No. 18 

4 Emak Sari  

(69 thn, Paraji/ 

dukun anak) 

P   Kp. Cicurug Desa. 

Mekar Jaya Rt/Rw. 

18/06 No. 46 

5 Ua H. Sae 

(41 thn, tokoh 

masyarakat) 

L   Kp. Cicurug Desa. 

Mekar Jaya Rt/Rw. 

18/06 No. 18 

6 Bapak Ajis  

(43 thn, 

masyarakat) 

L   Kp. Cicurug Desa. 

Mekar Jaya Rt/Rw. 

20/06 No. 210 

7 Emak Odeh 

(kurang lebih 

90 thn, Tokoh 

Pembuka 

Cicurug) 

P   Kp. Cicurug 

Desa.Mekar Jaya 

Rt/Rw. 19/06 No. 

170 

8 Bapak Didi  

(64 thn, 

masyarakat) 

L   Kp. Cicurug Desa 

Mekar Jaya Rt/Rw. 

19/06 No.38 



9 Bapak Acep  

(70 thn, Tokoh 

Masyarakat) 

L   Kp. Palabuan Desa. 

Mekar Jaya Rt/Rw. 

09/04 No. 28 

10 Bapak Sumed  

(70 thn, Tokoh 

Agama) 

L   Kp. Palabuan Desa. 

Mekar Jaya Rt/Rw. 

09/04 No. 15 

11 Bapak Iwan  

(68 thn, Tokoh 

Agama) 

L   Kp. Palabuan Desa. 

Mekar Jaya Rt/Rw. 

09/04 No. 09 

12 Bapak Dayat 

(72 thn, Tokoh 

Masyarakat) 

L   Kp. Cikarang Desa. 

Cikarang Rt/Rw. 

10/03 No.30 

13 Aki Hidin  

(74 thn, tokoh 

masyarakat) 

L   Kp. Cikarang Desa. 

Cikarang Rt/Rw. 

10/03 No.28 

14 Aki Tomi  

(70 thn, tokoh 

Agama) 

L   Kp. Cikarang 

Desa.Cikarang 

Rt.Rw. 10/03 No. 20 

15 Aki Apud 

 (72 thn, Tokoh 

Masyarakat) 

L   Kp. Cikarang Desa. 

Cikarang  Rt/Rw.  

10/03 No. 29 
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